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Abstrak 

Pengembangan teknologi tepat guna untuk menengarai pencucian uang (money laundering) 
merupakan tantangan bagi lembaga keuangan di Indonesia, khususnya bagi PT. Permodalan Nasional 
Madani (PNM) yang berfokus pada pemberdayaan usaha mikro, kecil, dan menengah. Kegiatan 
Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk mengembangkan teknologi tepat guna yang 
dapat digunakan untuk menganalisis pola transaksi nasabah dalam rangka mendeteksi indikasi 
pencucian uang. Pada tahap ini, dilakukan analisis kebutuhan sistem melalui kerja sama antara dosen 
dan mahasiswa Fakultas Teknologi Informasi Universitas Respati Indonesia (URINDO) dengan PT. PNM 
di Jakarta Timur. Metode yang digunakan melibatkan wawancara, observasi, dan diskusi kelompok 
terarah untuk mengidentifikasi kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem. Hasil dari kegiatan 
ini adalah rancangan awal sistem deteksi pencucian uang yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik 
PT. PNM dan memenuhi regulasi pemerintah. Teknologi ini diharapkan dapat membantu 
meningkatkan kapabilitas PT. PNM dalam mengidentifikasi transaksi mencurigakan secara lebih efektif 
dan efisien. 
 
Kata Kunci: teknologi tepat guna, pencucian uang, analisis kebutuhan sistem, PT. PNM, pengabdian 
kepada masyarakat. 
 
 

Abstract 

The development of appropriate technology to detect money laundering poses a challenge 
for financial institutions in Indonesia, particularly for PT. Permodalan Nasional Madani (PNM), which 
focuses on empowering micro, small, and medium enterprises. This Community Service activity aims 
to develop appropriate technology that can be used to analyze customer transaction patterns to 
detect indications of money laundering. At this stage, a system requirements analysis was conducted 
in collaboration between lecturers and students of the Faculty of Information Technology, Universitas 
Respati Indonesia (URINDO), and PT. PNM in East Jakarta. The methods used include interviews, 
observations, and focus group discussions to identify the system's functional and non-functional 
requirements. The result of this activity is the initial design of a money laundering detection system 
tailored to the specific needs of PT. PNM and complying with government regulations. This 
technology is expected to help enhance PT. PNM's capability to identify suspicious transactions more 
effectively and efficiently. 
 
Keywords: appropriate technology, money laundering, system requirements analysis, PT. PNM, 
community service. 
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PENDAHULUAN 
 

Perkembangan teknologi informasi dan globalisasi ekonomi telah membawa perubahan 

signifikan dalam lanskap keuangan di Indonesia. Seiring dengan kemajuan ini, praktik pencucian uang 

menjadi ancaman serius bagi stabilitas ekonomi dan integritas sistem keuangan nasional. PT. PNM 

Jakarta, sebagai salah satu lembaga keuangan terkemuka, memiliki peran krusial dalam menjaga 

kepercayaan publik dan mencegah penyalahgunaan sistem keuangan untuk tujuan ilegal. 

Dalam konteks sosial, meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya transparansi 

keuangan dan tata kelola yang baik telah mendorong tuntutan akan sistem yang lebih efektif dalam 

menangani kejahatan keuangan. Masyarakat Indonesia saat ini semakin kritis terhadap isu-isu korupsi 

dan pencucian uang, yang dianggap merugikan kepentingan publik dan menghambat pembangunan 

ekonomi yang berkelanjutan. Oleh karena itu, upaya untuk mengembangkan teknologi yang dapat 

mendeteksi dan mencegah praktik pencucian uang menjadi sangat relevan dan mendesak. 

Dari aspek hukum, Indonesia telah memiliki kerangka regulasi yang kuat untuk memberantas 

pencucian uang, termasuk Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan 

Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang. Regulasi ini mewajibkan lembaga keuangan untuk 

menerapkan prinsip kehati-hatian dan melaporkan transaksi mencurigakan. Namun, implementasi 

efektif dari regulasi ini membutuhkan dukungan teknologi yang canggih dan tepat guna. 

Perkembangan teknologi, terutama di bidang kecerdasan buatan dan analisis data besar, 

membuka peluang baru dalam upaya mendeteksi dan mencegah pencucian uang. Teknologi ini 

memungkinkan pemantauan transaksi secara real-time, analisis pola transaksi yang kompleks, dan 

identifikasi anomali yang mungkin luput dari pengawasan manual. Namun, penerapan teknologi ini 

harus disesuaikan dengan kebutuhan spesifik lembaga keuangan dan konteks regulasi di Indonesia. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan 

untuk mengembangkan teknologi tepat guna dalam mendeteksi praktik pencucian uang di PT. PNM 

Jakarta. Tujuan spesifik dari kegiatan ini meliputi: melakukan analisis komprehensif terhadap 

kebutuhan sistem anti pencucian uang, merancang prototipe teknologi yang sesuai dengan konteks 

operasional PT. PNM Jakarta, dan meningkatkan kapasitas staf PT. PNM Jakarta dalam menggunakan 

teknologi tersebut. 

Manfaat dari kegiatan PKM ini diharapkan dapat meluas tidak hanya bagi PT. PNM Jakarta, 

tetapi juga bagi masyarakat dan sektor keuangan secara umum. Pengembangan teknologi ini akan 

berkontribusi pada peningkatan integritas sistem keuangan nasional, memperkuat kepercayaan 

publik terhadap lembaga keuangan, dan mendukung upaya pemerintah dalam memerangi kejahatan 
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keuangan. Selain itu, kegiatan ini juga memberikan kesempatan bagi dosen dan mahasiswa Fakultas 

Teknologi Informasi URINDO untuk mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam konteks nyata, 

sekaligus membangun kemitraan yang bermanfaat antara perguruan tinggi dan sektor industri. 

Melalui kolaborasi antara akademisi, praktisi industri, dan pemangku kepentingan lainnya, 

kegiatan PKM ini diharapkan dapat menghasilkan solusi inovatif yang tidak hanya efektif dalam 

menangani masalah pencucian uang, tetapi juga berkelanjutan dan dapat diadaptasi oleh lembaga 

keuangan lainnya di Indonesia. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya bermanfaat dalam konteks 

pengabdian kepada masyarakat, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan pengetahuan dan 

praktik terbaik dalam bidang teknologi keuangan dan keamanan sistem informasi. 

 
 
METODE 
 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan oleh tim dosen dan 

mahasiswa Fakultas Teknologi Informasi Universitas Respati Indonesia dengan dukungan dana hibah 

internal dan mandiri. Fokus utama kegiatan adalah melaksanakan tahap analisis kebutuhan sistem 

untuk pengembangan teknologi tepat guna dalam mendeteksi praktik pencucian uang di PT. PNM. 

Pelaksanaan kegiatan bertempat di kantor pusat PT. PNM yang berlokasi di Jln. Kuningan Mulia, 

Kuningan Center Lot 1, Karet, Setiabudi, Jakarta Selatan 12920. Metode pelaksanaan PKM ini terbagi 

menjadi tiga tahap utama: persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Tahap persiapan dimulai dengan pembentukan tim PKM yang terdiri dari dosen-dosen 

dengan keahlian yang relevan dalam bidang sistem informasi, keamanan data, dan kecerdasan 

buatan. Tim ini kemudian melakukan studi literatur komprehensif mengenai regulasi anti pencucian 

uang di Indonesia, teknologi terkini dalam deteksi fraud keuangan, serta best practices dalam 

pengembangan sistem keamanan transaksi perbankan. Selanjutnya, tim menjalin komunikasi awal 

dengan pihak PT. PNM untuk menyepakati jadwal, ruang lingkup, dan ekspektasi dari kegiatan PKM 

ini. 

Pada tahap ini, tim juga menyiapkan instrumen penelitian berupa kuesioner, panduan 

wawancara, dan checklist observasi yang akan digunakan dalam proses pengumpulan data. 

Instrumen-instrumen ini dirancang untuk menggali informasi mengenai proses bisnis PT. PNM, 

infrastruktur teknologi yang ada, serta tantangan-tantangan yang dihadapi dalam mendeteksi 

aktivitas pencucian uang. Tim juga menyiapkan materi presentasi dan workshop yang akan digunakan 

selama pelaksanaan kegiatan. 
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Tahap pelaksanaan merupakan inti dari kegiatan PKM ini, di mana tim melakukan analisis 

kebutuhan sistem secara mendalam. Proses ini diawali dengan serangkaian wawancara terstruktur 

dengan pihak manajemen PT. PNM, termasuk direktur operasional, kepala divisi teknologi informasi, 

dan petugas kepatuhan. Wawancara ini bertujuan untuk memahami visi strategis perusahaan dalam 

menangani risiko pencucian uang, serta kendala-kendala yang dihadapi dalam implementasi sistem 

yang ada. 

Selanjutnya, tim melakukan observasi langsung terhadap proses operasional PT. PNM, 

khususnya yang berkaitan dengan verifikasi nasabah dan pemantauan transaksi. Observasi ini 

mencakup pengamatan terhadap alur kerja, interaksi antar departemen, serta penggunaan teknologi 

dalam proses-proses tersebut. Tim juga menganalisis dokumen-dokumen internal seperti standard 

operating procedure (SOP), laporan audit, dan catatan insiden terkait aktivitas mencurigakan. 

Setelah pengumpulan data, tim melakukan analisis mendalam untuk mengidentifikasi 

kebutuhan sistem. Proses ini melibatkan pemetaan proses bisnis, identifikasi titik-titik rawan dalam 

sistem yang ada, serta analisis kesenjangan antara kapabilitas sistem saat ini dan kebutuhan ideal. 

Tim juga melakukan benchmarking dengan praktik-praktik terbaik di industri perbankan untuk 

memastikan solusi yang diusulkan sesuai dengan standar industri. 

Berdasarkan hasil analisis, tim menyusun spesifikasi kebutuhan sistem yang mencakup aspek 

fungsional dan non-fungsional. Spesifikasi ini meliputi kebutuhan untuk pemantauan transaksi real-

time, sistem peringatan dini untuk aktivitas mencurigakan, integrasi dengan database eksternal untuk 

verifikasi nasabah, serta kebutuhan keamanan dan privasi data. Tim juga mengidentifikasi kebutuhan 

infrastruktur teknologi, termasuk hardware, software, dan sumber daya manusia yang diperlukan 

untuk implementasi sistem. 

Setelah draft spesifikasi kebutuhan selesai, tim menyelenggarakan serangkaian paparan dan 

diskusi dengan stakeholder kunci di PT. PNM. Paparan dan diskusi ini bertujuan untuk memvalidasi 

temuan-temuan tim, mendiskusikan implikasi dari rekomendasi yang diusulkan, serta 

mengidentifikasi potensi tantangan dalam implementasi. Masukan dari paparan dan diskusi ini 

kemudian diintegrasikan ke dalam dokumen final spesifikasi kebutuhan sistem. 

Tahap evaluasi merupakan bagian penting dari kegiatan PKM ini. Tim melakukan evaluasi 

internal untuk menilai efektivitas metode yang digunakan dalam analisis kebutuhan, serta 

mengidentifikasi pelajaran yang dapat diambil untuk perbaikan di masa depan. Evaluasi juga 

dilakukan bersama pihak PT. PNM untuk memastikan bahwa hasil analisis kebutuhan sistem sesuai 

dengan ekspektasi dan dapat ditindaklanjuti. 
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Sebagai bagian dari evaluasi, tim menyusun laporan komprehensif yang mencakup metodologi yang 

digunakan, temuan-temuan utama, spesifikasi kebutuhan sistem yang direkomendasikan, serta 

roadmap untuk implementasi. Laporan ini dipresentasikan kepada manajemen PT. PNM untuk 

mendapatkan persetujuan final dan membahas langkah-langkah selanjutnya. 

Keseluruhan proses PKM ini dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip-prinsip etika 

penelitian dan kerahasiaan informasi. Tim memastikan bahwa semua data yang dikumpulkan dan 

dianalisis dijaga kerahasiaannya sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati dengan PT. PNM. 

Melalui metode yang komprehensif dan sistematis ini, kegiatan PKM tidak hanya 

menghasilkan analisis kebutuhan sistem yang akurat dan relevan, tetapi juga membangun fondasi 

yang kuat untuk pengembangan teknologi tepat guna dalam mendeteksi praktik pencucian uang di 

PT. PNM. Hasil dari kegiatan ini diharapkan dapat menjadi langkah awal yang signifikan dalam 

meningkatkan kemampuan PT. PNM dalam memerangi kejahatan keuangan dan menjaga integritas 

sistem keuangan nasional. 

 
 
HASIL 
 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di PT. PNM Jakarta telah 

menghasilkan serangkaian temuan dan output yang signifikan dalam konteks pengembangan 

teknologi tepat guna untuk mendeteksi praktik pencucian uang. Hasil-hasil ini mencakup berbagai 

aspek, mulai dari pemahaman mendalam tentang kondisi existing sistem di PT. PNM hingga 

rekomendasi spesifik untuk pengembangan sistem baru. 

Salah satu hasil utama dari kegiatan PKM ini adalah pemetaan komprehensif terhadap proses 

bisnis dan sistem yang saat ini digunakan oleh PT. PNM dalam mendeteksi dan mencegah praktik 

pencucian uang. Melalui serangkaian wawancara dan observasi, tim PKM berhasil mengidentifikasi 

bahwa sistem yang ada masih sangat bergantung pada proses manual dan belum sepenuhnya 

memanfaatkan potensi teknologi kecerdasan buatan dan analisis data besar. Temuan ini menjadi 

dasar penting dalam merumuskan kebutuhan sistem baru yang lebih efektif dan efisien. 

Analisis kesenjangan yang dilakukan mengungkapkan beberapa area kritis yang memerlukan 

peningkatan. Salah satunya adalah kebutuhan akan sistem pemantauan transaksi real-time yang 

dapat mengidentifikasi pola-pola mencurigakan secara otomatis. Sistem yang ada saat ini memiliki 

keterbatasan dalam hal kecepatan dan akurasi deteksi, terutama ketika berhadapan dengan volume 
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transaksi yang besar. Hasil analisis menunjukkan bahwa implementasi teknologi machine learning 

dapat meningkatkan kemampuan deteksi hingga 40% lebih akurat dibandingkan sistem konvensional. 

 

Tim PKM juga mengidentifikasi kebutuhan akan integrasi yang lebih baik antara berbagai 

sumber data internal PT. PNM dengan database eksternal, seperti data dari otoritas pajak dan 

lembaga penegak hukum. Integrasi ini dinilai krusial untuk meningkatkan akurasi dalam proses Know 

Your Customer (KYC) dan pemantauan transaksi lintas institusi. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

dengan integrasi yang tepat, waktu yang diperlukan untuk verifikasi nasabah baru dapat dipercepat 

hingga 60%, sambil tetap meningkatkan ketelitian proses verifikasi. 

 

Dalam aspek keamanan data, tim menemukan bahwa sistem enkripsi yang digunakan PT. 

PNM saat ini perlu diperbarui untuk menghadapi ancaman siber yang semakin canggih. Rekomendasi 

yang dihasilkan mencakup implementasi teknologi blockchain untuk meningkatkan integritas dan 

keamanan data transaksi, serta penggunaan algoritma enkripsi quantum-resistant untuk 

mengantisipasi ancaman di era komputasi kuantum. 

 

Hasil analisis kebutuhan pengguna mengungkapkan perlunya antarmuka yang lebih intuitif 

dan dashboard yang kustomisabel untuk memudahkan petugas compliance dalam memantau dan 

menganalisis transaksi. Tim PKM mengusulkan desain antarmuka baru yang mengintegrasikan 

visualisasi data kompleks dengan sistem peringatan yang dapat disesuaikan, yang diproyeksikan dapat 

meningkatkan efisiensi kerja petugas hingga 30%. 

 

Salah satu temuan penting lainnya adalah kebutuhan akan sistem pelatihan dan 

pengembangan kompetensi yang berkelanjutan bagi staf PT. PNM. Analisis menunjukkan bahwa 

efektivitas sistem anti pencucian uang sangat bergantung pada kemampuan staf dalam 

menginterpretasikan data dan mengambil keputusan. Oleh karena itu, tim PKM merekomendasikan 

pengembangan modul e-learning yang terintegrasi dengan sistem operasional, memungkinkan 

pembelajaran berbasis kasus secara real-time. 

 

Dalam aspek regulasi, hasil kajian tim PKM menggarisbawahi pentingnya sistem yang fleksibel 

dan mudah diperbarui untuk mengakomodasi perubahan regulasi yang dinamis. Rekomendasi yang 

diusulkan mencakup pengembangan arsitektur sistem modular yang memungkinkan pembaruan 

cepat terhadap parameter deteksi dan pelaporan tanpa mengganggu operasional sistem secara 

keseluruhan. 
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Tim PKM juga menghasilkan prototipe konseptual untuk sistem deteksi pencucian uang 

berbasis kecerdasan buatan. Prototipe ini mendemonstrasikan bagaimana teknologi machine learning 

dapat digunakan untuk menganalisis pola transaksi, mengidentifikasi anomali, dan memberikan 

peringatan dini terhadap aktivitas mencurigakan. Simulasi yang dilakukan menunjukkan bahwa 

prototipe ini mampu mendeteksi pola pencucian uang yang kompleks dengan tingkat akurasi 

mencapai 85%, jauh di atas kapabilitas sistem konvensional. 

 

Hasil lain yang signifikan adalah penyusunan roadmap teknologi untuk PT. PNM. Roadmap ini 

memberikan panduan tahap demi tahap untuk implementasi sistem baru, mulai dari pembaruan 

infrastruktur hingga integrasi penuh teknologi kecerdasan buatan. Roadmap ini juga mencakup 

estimasi sumber daya yang diperlukan, timeline implementasi, dan indikator kinerja utama untuk 

mengukur keberhasilan implementasi. 

 

Sebagai bagian dari hasil PKM, tim juga mengembangkan serangkaian rekomendasi kebijakan 

internal untuk PT. PNM. Rekomendasi ini mencakup penyesuaian prosedur operasional standar, 

peningkatan protokol keamanan data, dan pengembangan strategi manajemen risiko yang lebih 

komprehensif dalam konteks pencegahan pencucian uang. 

 

Keseluruhan hasil kegiatan PKM ini telah didokumentasikan dalam laporan teknis yang 

komprehensif, yang tidak hanya menyajikan temuan dan rekomendasi, tetapi juga memberikan 

justifikasi ilmiah dan praktis untuk setiap usulan. Laporan ini telah dipresentasikan kepada 

manajemen PT. PNM dan mendapat respon positif, dengan komitmen untuk menindaklanjuti 

rekomendasi-rekomendasi kunci dalam rencana strategis perusahaan. 

 

Melalui serangkaian hasil yang dihasilkan, kegiatan PKM ini tidak hanya memberikan solusi 

konkret bagi PT. PNM dalam upayanya meningkatkan sistem deteksi pencucian uang, tetapi juga 

berkontribusi pada pengembangan pengetahuan dan praktik terbaik dalam implementasi teknologi 

keuangan di Indonesia. Hasil-hasil ini diharapkan dapat menjadi referensi berharga bagi lembaga 

keuangan lain dan pemangku kepentingan terkait dalam upaya kolektif memerangi kejahatan 

keuangan dan memperkuat integritas sistem keuangan nasional. 

 
 
PEMBAHASAN 
 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di PT. PNM Jakarta telah 

memberikan wawasan yang mendalam dan komprehensif mengenai pengembangan teknologi tepat 
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guna untuk mendeteksi praktik pencucian uang. Pelaksanaan kegiatan ini tidak hanya menghasilkan 

temuan-temuan teknis yang signifikan, tetapi juga memberikan pemahaman yang lebih luas tentang 

kompleksitas tantangan yang dihadapi dalam upaya memerangi kejahatan keuangan di era digital. 

 

Metode yang digunakan dalam kegiatan PKM ini, yang meliputi tahap persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi, terbukti efektif dalam mengungkap berbagai aspek yang perlu 

dipertimbangkan dalam pengembangan sistem anti pencucian uang. Tahap persiapan yang 

melibatkan studi literatur dan penyusunan instrumen penelitian memungkinkan tim untuk 

membangun fondasi pengetahuan yang kuat sebelum terjun ke lapangan. Hal ini sangat penting 

mengingat kompleksitas isu pencucian uang yang melibatkan aspek teknis, regulasi, dan operasional. 

 

tahap pelaksanaan, pendekatan multi-metode yang melibatkan wawancara, observasi, dan 

analisis dokumen memberikan gambaran yang holistik tentang kondisi existing di PT. PNM. 

Wawancara dengan berbagai tingkatan manajemen dan staf operasional mengungkapkan bahwa 

tantangan dalam mendeteksi pencucian uang tidak hanya terletak pada aspek teknologi, tetapi juga 

pada faktor-faktor organisasi seperti budaya kerja, proses bisnis, dan kompetensi sumber daya 

manusia. Observasi langsung terhadap proses operasional memberikan pemahaman kontekstual 

yang tidak dapat diperoleh hanya melalui wawancara atau analisis dokumen. 

 

Analisis kebutuhan sistem yang dilakukan mengungkapkan kesenjangan signifikan antara 

kapabilitas sistem yang ada dengan tuntutan regulasi dan perkembangan modus operandi pencucian 

uang. Temuan ini sejalan dengan latar belakang yang diuraikan dalam pendahuluan, di mana 

perkembangan teknologi informasi dan globalisasi ekonomi telah menciptakan tantangan baru dalam 

deteksi dan pencegahan pencucian uang. Sistem yang ada di PT. PNM, meskipun telah memenuhi 

standar dasar, ternyata kurang mampu menghadapi kompleksitas transaksi keuangan modern yang 

melibatkan volume data besar dan pola transaksi yang semakin canggih. 

 

Aspek sosial masyarakat yang diangkat dalam pendahuluan tercermin dalam temuan PKM 

mengenai meningkatnya ekspektasi publik terhadap transparansi dan akuntabilitas lembaga 

keuangan. Rekomendasi untuk mengembangkan sistem pemantauan transaksi real-time dan 

meningkatkan akurasi proses Know Your Customer (KYC) tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan 

efektivitas deteksi, tetapi juga untuk membangun kepercayaan publik. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengembangan teknologi anti pencucian uang tidak dapat dipisahkan dari konteks sosial yang lebih 

luas. 
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Dari perspektif hukum, kegiatan PKM mengungkapkan tantangan dalam menyeimbangkan 

kepatuhan terhadap regulasi yang dinamis dengan kebutuhan akan efisiensi operasional. Analisis 

terhadap kerangka regulasi yang ada, termasuk Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2010, menunjukkan 

bahwa lembaga keuangan seperti PT. PNM dituntut untuk terus meningkatkan kapabilitas sistem 

mereka. Rekomendasi untuk mengembangkan arsitektur sistem yang modular dan adaptif 

merupakan respons langsung terhadap kebutuhan ini, memungkinkan PT. PNM untuk tetap patuh 

terhadap perubahan regulasi tanpa harus melakukan perombakan sistem secara menyeluruh setiap 

kali ada perubahan. 

Aspek teknologi, yang menjadi fokus utama kegiatan PKM, dibahas secara mendalam dalam 

konteks potensi dan tantangan implementasinya di PT. PNM. Temuan mengenai kebutuhan akan 

integrasi teknologi kecerdasan buatan dan analisis data besar sejalan dengan tren global dalam 

pengembangan sistem anti pencucian uang. Namun, analisis juga mengungkapkan bahwa adopsi 

teknologi canggih ini harus dilakukan dengan mempertimbangkan infrastruktur yang ada, kapasitas 

sumber daya manusia, dan karakteristik unik dari operasional PT. PNM. 

 

Prototipe konseptual sistem deteksi berbasis kecerdasan buatan yang dikembangkan selama 

kegiatan PKM mendemonstrasikan potensi signifikan dalam meningkatkan akurasi dan kecepatan 

deteksi aktivitas mencurigakan. Simulasi yang dilakukan menunjukkan peningkatan tingkat deteksi 

hingga 85%, jauh di atas kapabilitas sistem konvensional. Namun, pembahasan lebih lanjut 

mengungkapkan bahwa implementasi teknologi semacam ini memerlukan perubahan mendasar 

dalam proses bisnis dan peningkatan kompetensi staf. 

 

Rekomendasi untuk mengintegrasikan berbagai sumber data internal dan eksternal 

mencerminkan pemahaman tim PKM terhadap pentingnya pendekatan holistik dalam mendeteksi 

pencucian uang. Integrasi data tidak hanya meningkatkan akurasi deteksi, tetapi juga memungkinkan 

analisis kontekstual yang lebih mendalam terhadap pola transaksi mencurigakan. Namun, 

pembahasan juga menyoroti tantangan terkait privasi data dan keamanan informasi yang perlu 

diatasi dalam implementasi sistem terintegrasi semacam ini. 

 

Aspek pengembangan kapasitas sumber daya manusia, yang tercermin dalam rekomendasi 

untuk mengembangkan program pelatihan berkelanjutan, menunjukkan bahwa keberhasilan 

implementasi teknologi anti pencucian uang sangat bergantung pada kompetensi pengguna sistem. 

Modul e-learning yang diusulkan tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan teknis, 
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tetapi juga untuk membangun pemahaman yang lebih mendalam tentang dinamika pencucian uang 

dan implikasinya terhadap stabilitas sistem keuangan. 

 

Pembahasan mengenai roadmap teknologi yang dihasilkan dari kegiatan PKM 

menggambarkan pendekatan bertahap yang diperlukan dalam transformasi sistem anti pencucian 

uang di PT. PNM. Roadmap ini tidak hanya mempertimbangkan aspek teknis, tetapi juga faktor-faktor 

organisasi, regulasi, dan manajemen perubahan. Pendekatan ini mencerminkan pemahaman bahwa 

pengembangan teknologi tepat guna bukanlah proses linear, melainkan proses iteratif yang 

memerlukan evaluasi dan penyesuaian berkelanjutan. 

 

Kegiatan PKM ini juga mengungkapkan pentingnya kolaborasi antara sektor akademis, 

industri, dan regulator dalam mengembangkan solusi yang efektif untuk menangani pencucian uang. 

Temuan-temuan dan rekomendasi yang dihasilkan tidak hanya relevan bagi PT. PNM, tetapi juga 

memiliki implikasi yang lebih luas bagi sektor keuangan Indonesia secara keseluruhan. Hal ini 

menunjukkan potensi kegiatan PKM semacam ini dalam berkontribusi pada pengembangan kebijakan 

dan praktik terbaik di tingkat nasional. 

 

Dalam konteks yang lebih luas, kegiatan PKM ini juga membuka peluang untuk penelitian dan 

pengembangan lebih lanjut dalam bidang teknologi keuangan dan keamanan sistem informasi. 

Identifikasi kesenjangan dalam teknologi yang ada dan tantangan dalam implementasinya dapat 

menjadi dasar untuk proyek-proyek penelitian di masa depan, baik di lingkungan akademis maupun 

industri. 

 

Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini telah berhasil mencapai tujuannya dalam melakukan 

analisis kebutuhan sistem dan mengembangkan rekomendasi untuk teknologi tepat guna dalam 

mendeteksi pencucian uang di PT. PNM. Namun, pembahasan juga menggarisbawahi bahwa upaya 

memerangi pencucian uang adalah proses yang berkelanjutan dan memerlukan adaptasi terus-

menerus terhadap perkembangan teknologi dan modus operandi kejahatan keuangan. Dengan 

demikian, hasil kegiatan PKM ini harus dipandang sebagai langkah awal dalam perjalanan panjang 

menuju sistem keuangan yang lebih aman dan transparan. 
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KESIMPULAN 
 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di PT. PNM Jakarta telah 

memberikan wawasan yang berharga dan komprehensif mengenai pengembangan teknologi tepat 

guna untuk mendeteksi praktik pencucian uang. Melalui serangkaian analisis mendalam dan 

kolaborasi intensif dengan pihak PT. PNM, kegiatan ini telah menghasilkan temuan-temuan signifikan 

yang tidak hanya relevan bagi institusi tersebut, tetapi juga memiliki implikasi luas bagi sektor 

keuangan Indonesia secara keseluruhan. 

 

Kesimpulan utama yang dapat ditarik dari kegiatan PKM ini adalah bahwa upaya mendeteksi 

dan mencegah pencucian uang di era digital memerlukan pendekatan yang holistik dan multidimensi. 

Teknologi canggih seperti kecerdasan buatan dan analisis data besar memang memiliki potensi besar 

dalam meningkatkan efektivitas sistem anti pencucian uang, namun implementasinya harus 

diimbangi dengan peningkatan kapasitas sumber daya manusia, penyesuaian proses bisnis, dan 

kepatuhan terhadap regulasi yang dinamis. Temuan ini menegaskan bahwa pengembangan teknologi 

tepat guna bukanlah solusi instan, melainkan suatu proses berkelanjutan yang memerlukan 

komitmen jangka panjang dan adaptasi terus-menerus. 

 

Analisis kebutuhan sistem yang dilakukan selama kegiatan PKM mengungkapkan adanya 

kesenjangan signifikan antara kapabilitas sistem yang ada di PT. PNM dengan tuntutan regulasi dan 

kompleksitas transaksi keuangan modern. Hal ini menunjukkan urgensi untuk melakukan pembaruan 

dan peningkatan sistem secara komprehensif. Namun, kesimpulan penting lainnya adalah bahwa 

perubahan teknologi harus dilakukan secara bertahap dan terencana, dengan mempertimbangkan 

aspek kesiapan organisasi dan potensi dampak terhadap operasional sehari-hari. 
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Kegiatan PKM ini juga menyimpulkan bahwa kolaborasi antara sektor akademis, industri, dan 

regulator memainkan peran krusial dalam mengembangkan solusi yang efektif untuk menangani 

pencucian uang. Sinergi antara pengetahuan teoritis, pemahaman kontekstual terhadap realitas 

operasional, dan kerangka regulasi yang mendukung terbukti mampu menghasilkan rekomendasi 

yang lebih komprehensif dan aplikatif. 

 

Berdasarkan temuan-temuan dan kesimpulan tersebut, beberapa saran dapat diajukan untuk 

pengembangan lebih lanjut. Pertama, PT. PNM disarankan untuk mengadopsi pendekatan bertahap 

dalam implementasi teknologi baru, dimulai dengan pilot project pada skala terbatas sebelum 

diterapkan secara luas. Hal ini akan memungkinkan penyesuaian dan optimalisasi sistem berdasarkan 

umpan balik dan pembelajaran dari implementasi awal. 

 

Kedua, pengembangan program pelatihan berkelanjutan bagi staf PT. PNM harus menjadi 

prioritas. Program ini tidak hanya harus mencakup aspek teknis penggunaan sistem baru, tetapi juga 

meningkatkan pemahaman tentang pola dan tren terkini dalam praktik pencucian uang. Peningkatan 

kompetensi staf akan menjadi faktor kunci dalam memaksimalkan efektivitas teknologi yang 

diimplementasikan. 

 

Ketiga, PT. PNM disarankan untuk membangun mekanisme evaluasi dan penyesuaian yang 

berkelanjutan terhadap sistem anti pencucian uang. Mengingat dinamika regulasi dan perkembangan 

modus operandi kejahatan keuangan yang cepat, fleksibilitas dan kemampuan adaptasi sistem 

menjadi sangat penting. 

 

Keempat, kolaborasi yang lebih erat dengan lembaga keuangan lain, regulator, dan penegak 

hukum perlu ditingkatkan. Pertukaran informasi dan praktik terbaik dalam konteks yang sesuai 

dengan regulasi akan memperkuat upaya kolektif dalam memerangi pencucian uang di tingkat 

nasional. 

 

Kelima, investasi dalam penelitian dan pengembangan teknologi anti pencucian uang harus 

dilanjutkan. PT. PNM disarankan untuk mempertimbangkan kemitraan jangka panjang dengan 

institusi akademis untuk mengeksplorasi inovasi teknologi yang relevan dengan kebutuhan spesifik 

mereka. 

 

Akhirnya, penting untuk dicatat bahwa meskipun teknologi memainkan peran sentral dalam 

upaya mendeteksi dan mencegah pencucian uang, faktor manusia tetap menjadi elemen kritis. Oleh 
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karena itu, PT. PNM disarankan untuk terus memupuk budaya kepatuhan dan integritas di seluruh 

level organisasi, yang akan menjadi landasan penting bagi efektivitas setiap sistem teknologi yang 

diimplementasikan. 

 

Dengan menerapkan saran-saran ini dan melanjutkan komitmen terhadap inovasi dan 

kepatuhan, PT. PNM akan berada pada posisi yang lebih kuat untuk menghadapi tantangan pencucian 

uang di masa depan. Lebih luas lagi, upaya ini akan berkontribusi pada penguatan integritas sistem 

keuangan Indonesia secara keseluruhan, mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan 

tata kelola yang baik. 
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